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pemasaran dilaksanakan pada Dinas Pengendalian Penduduk Dan Keluarga 

Berencana, Pemberdayaan Perempuan Dan Perlindungan Anak Wilayah Kerja 

Kecamatan Gudo Kabupaten Jombang. Penyusunan laporan magang ini sangat jauh 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang Kuliah Kerja Magang 

Kegiatan Kuliah Kerja Magang (KKM) merupakan suatu proses untuk 

menerapkan keilmuan dan kompetensi yang didapat selama menjalani masa 

pendidikan, di dunia kerja secara langsung. Kegiatan ini adalah sebuah mata 

kuliah yang wajib dilakukan oleh seluruh mahasiswa STIE PGRI Dewantan 

Jombang. Kegiatan Kuliah Kerja Magang (KKM) yaitu suatu bentuk proses 

pembelajaran mahasiswa yang mendukung program pendidikan di STIE PGRI 

Dewantara Jombang dan program teknis praktis yang ditemukan di lapangan. 

Penyelenggaraan pendidikan keahlian professional yang memadukan secara 

sistematis dan sinkron antara program pendidikan di STIE PGRI Dewantara 

Jombang dengan penguasaan keahlian yang diperoleh dengan melaksanakan 

kegiatan pengalaman langsung di dunia kerja yang mengarah kepada 

pencapaian tingkat keahlian professional dalam sebuah pekerjaan tertentu. 

Dengan demikian diperlukan suatu sinergi antara dunia kerja dengan 

lembaga pendidikan dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia 

secara lebih luas. Maka kegiatan Kegiatan Kuliah Kerja Magang (KKM) ini 

sekaligus untuk memahami dan mencari kemampuan dasar yang diinginkan 

dunia kerja untuk dikembangkan di STIE PGRI Dewantara Jombang sebagai 

lembaga tenaga kerja professional yang berorientasi pada dunia kerja, serta 

mengetahui kemampuan dan pemahaman mahasiswa atas mata kuliah yang 

didapatkan di kampus dengan di lapangan (dunia kerja) dan mengaplikasikan 

keilmuan yang didapat selama menjalani perkuliahan. 

Menimbang hal tersebut, serta berdasar himbauan dari Program Studi 

Manejemen STIE PGRI Dewantara Jombang, maka sebagai pelaksana, 

mahasiswa termotivasi untuk melaksanakan Kegiatan Kuliah Kerja Magang 
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(KKM) di Dinas Pengendalian Penduduk Keluarga Berencana, Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak Kecamatan Gudo Kabupaten Jombang. 

Pada kegiatan kuliah kerja magang ini, terdapat program penyuluhan 

Keluarga Berencana, pada program terkait, menarik untuk diangkat menjadi 

topik pada laporan ini yaitu mengenai bagaimana peran Dinas 

Pengendalian Penduduk Keluarga Berencana, Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak untuk menekan angka kelahiran dan pernikahan dini 

melalui penyuluhan  kader keluarga berencana (KB) dan implementasi digital 

pada aktivitas operasional di dinas tersebut. 

Kuliah Kerja Magang ini dilakukan selama 30 hari kerja, yang 

dilakukan dari hari Senin sampai Jum’at. Alasan memilih Dinas Pengendalian 

Penduduk Keluarga Berencana, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 

Anak Wilayah Kerja Kecamatan Gudo sebagai tempat magang, karena ingin 

menambah wawasan dan ilmu dalam bidang Keluar dan administrasi yang 

fokusnya untuk kesejahteraan penduduk 

 

1.2 Tujuan Kuliah Kerja Magang   

1. Meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang dunia kerja.   

2. Meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam memahami pengetahuan ilmu 

Manajemen serta aplikasinya dalam dunia kerja.  

3. Meningkatkan softskill mahasiswa (kemampuan dalam berkomunikasi, 

meningkatkan rasa percaya diri, memperbaiki sikap dan perilaku).   

 

1.3 Manfaat Kuliah Kerja Magang   

1. Bagi Mahasiswa   

a. Mahasiswa dapat menerapkan ilmu yang dimiliki pada Kuliah Kerja 

Magang, dengan harapan dapat membandingkan pengetahuan yang 

diterima di bangku perkuliahan dengan kondisi kerja yang ada.  
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b. Menguji kemampuan pribadi dalam berkreasi pada bidang ilmu yang 

dimiliki serta dalam tata cara hubungan masyarakat pada lingkungan 

kerjanya. 

c. Langkah-langkah yang diperlukan untuk menyesuaikan diri dengan 

lingkungan kerjanya di masa yang akan datang.  

 

2. Bagi STIE PGRI Dewantara Jombang   

Sebagai sarana pengenalan STIE PGRI Dewantara Jombang kepada instansi 

atau perusahaan yang membutuhkan lulusan atau tenaga kerja yang 

dihasilkan oleh STIE PGRI Dewantara Jombang.  

 

3. Bagi Instansi   

Membantu meyelesaikan pekerjaan sehari-hari, sebagai sarana untuk 

menjembatani hubungan kerja sama antara STIE PGRI Dewantara Jombang 

di masa yang akan datang. 

 

1.4 Tempat Pelaksanaan Kuliah Kerja Magang  

Dalam melaksanakan program kuliah kerja magang ini dilaksanakan di 

Dinas Pengendalian Penduduk Keluarga Berencana, Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak Wilayah Kerja Kecamatan Gudo. 

Berikut informasi terkait tempat pelaksanaan KKM : 

Nama : Dinas Pengendalian Penduduk Keluarga Berencana, 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Wilayah 

Kerja Kecamatan Gudo Kabupaten Jombang. 

Alamat : Jl. Raya Gudo No 01, Kecamatan Gudo. 

Alasan memilih Dinas Pengendalian Penduduk Keluarga Berencana, 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Jombang 

Wilayah Kerja Kecamatan Gudo sebagai tempat pelaksanaan magang  karena 

ingin mengetahui lebih lanjut mengenai instansi yang berhubungan dengan 
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kesejahteraan penduduk khususnya dalam bidang manajemen pemasaran. 

 

1.5 Waktu Pelaksanaan Kuliah Kerja Magang 

1.5.1 Tahap pelaksanaan 

Waktu pelaksanaan Kuliah Kerja Magang (KKM) dimulai pada tanggal 

01 September sampai dengan 30 September 2022. Untuk jam kerja dimulai 

pukul 07.30 sampai 15.30 dari hari Senin sampai Kamis, sedangkan untuk 

jam kerja hari Jum’at dimulai pukul 07.30 sampai 14.30 yang bertempat di 

Dinas Pengendalian Penduduk Keluarga Berencana, Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak Wilayah Kerja Kecamatan Gudo 

Kabupaten Jombang. 

1.5.2 Tahap Penulis Laporan Kuliah Kerja Magang 

Setelah melaksanakan Praktik Kerja Lapangan selama 30                                                                                                                                                                    

hari kerja, laporan ini merupakan salah satu syarat untuk lulus di mata  

kuliah Kuliah Kerja Magang dan juga menjadi salah satu syarat kelulusan 

Program Studi Manajemen di Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi PGRI 

Dewantara Jombang. Laporan ini berisi tentang pengalaman dan 

pengamatan selama magang dibagian Staf administrasi Dinas Pengendalian 

Penduduk Keluarga Berencana, Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak Wilayah Kerja Kecamatan Gudo Kabupaten Jombang. 

Penulisan laporan Kuliah Kerja Magang dimulai dari bulan Oktober. Hal 

pertama yang dilakukan adalah mencari data-data yang dibutuhkan dalam 

penulisan laporan kuliah kerja magang yaitu dengan meminta dan mencari 

data yang telah dikerjakan kepada pihak instansi tempat kuliah kerja 

magang selama melaksanakan pekerjaan di tempat tersebut. Setelah 

mendapatkan data yang diperlukan, maka akan mengumpulkan data-data 

tersebut yang nantinya akan diolah untuk keperluan laporan ini dan akan 

diserahkan sebagai tugas akhir mata kuliah Kuliah Kerja Magang. 
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 BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT KULIAH KERJA MAGANG 

 

2.1 Sejarah Dinas Pengendalian Penduduk Keluarga Berencana, 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Perempuan 

Pengendalian pertumbuhan penduduk harus digerakkan secara tepat, 

apalagi Indonesia memiliki bonus demografi. Pada pertumbuhan penduduk, 

harus diimbangi dengan kualitas penduduk yang baik. Ketika proses 

pertumbuhan penduduk sangat cepat dan tidak dapat ditekan, maka 

mengakibatkan kualitas penduduk yang rendah. Ketika banyak kualitas 

penduduk yang rendah, maka menyebabkan menambah beban negara. Dan 

akan mengakibatkan kesenjangan sosial seperti pengangguran, kemiskinan, 

pernikahan anak usia dini, kekerasan dalam rumah tangga. Pengendalian 

penduduk akan berpengaruh terhadap sektor lainnya. Maka dalam hal ini, peran 

negara dalam mengatasi atau menekan laju pertumbuhan penduduk sangat 

dibutuhkan. 

Pembangunan di bidang kependudukan, kualitas penduduk, kualitas 

keluarga dan kesetaraan gender, merupakan sektor yang sangat strategis dan 

perlu direncanakan secara komprehenship, karena laju pertumbuhan penduduk 

yang tinggi menimbulkan dua sisi yang berbeda. Satu sisi jika pertumbuhan 

penduduk memiliki kualitas yang baik dapat memicu pertumbuhan ekonomi 

dan peningkatan kesejahteraan masyarakat, tetapi sebaliknya jika 

pertumbuhan penduduk berkualitas rendah, disamping akan menyebabkan 

beban negara yang semakin besar, juga menyebabkan permasalahan lain 

seperti pengangguran, pernikahan perempuan usia dini, kekerasan dalam 

rumah tangga, perceraian, kriminalitas dan dampak negatif lainnya. Hal ini 

menggambarkan bahwa keberhasilan pengendalian pertumbuhan penduduk 

dan peningkatan kualitas penduduk akan berpengaruh secara signifikan 

terhadap pembangunan di sektor lainnya. 
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Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana, 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Jombang. 

Profil ini diharapkan dapat menjadi salah satu rujukan dalam pengambilan 

kebijakan pelayanan keluarga berencana, pemberdayaan perempuan dan 

perliindungan anak dalam hal menjamin keterediaan alat kontrasepsi untuk 

keluarga pra sejahtera, menurunkan angka kebutuhan ber-KB yang belum 

terpenuhi, meningkatkan kesertaan ber-KB Metode Kontrasepsi Jangka 

Panjang (MKJP), Perencanaan Program Pembangunan Keluarga melalui Bina 

Keluarga Balita (BKB), Bina Keluarga Remaja (BKR), Bina Keluarga Lansia 

(BKL), Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga Sejahtera (UPPKS), Pusat 

informasi Konseling Remaja (PIK-R), pelatihan dan sosialisasi Keluarga 

Kepala Keluarga (PEKKA), Pelayanan korban tindak kekerasan melalui Pusat 

Pelayanan Terpadu Perlindungan Perempuan dan Anak (P2TP2A) serta 

pelayanan lainnya 

 

2.1.1 Visi dan Misi Dinas Pengendalian Penduduk Keluarga Berencana, 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Perempuan 

Dalam peningkatan kualitas penduduk, melalui instansi pemerintahan guna 

mengoptimalkan kinerja dalam berbagai bidang. Salah satunya yaitu 

meningkatkan kesejahteraan penduduk dengan mengoptimalkan laju 

pertumbuhan penduduk di setiap wilayah. Guna menekan kualitas hidup yang 

rendah. Melalui Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana, 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Jombang. 

Melalui visi dan misi Kabupaten Jombang mendukung pencapaian misi 

dari kabupaten jombang. Berikut visi Kabupaten Jombang “Bersama 

Mewujudkan Jombang Yang Berkarakter Dan Berdaya Saing”. Dan misi 

kabupaten Jombang sebagai berikut : 

a. Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang bersih dan professional. 

b. Mewujudkan masyarakat jombang yang berkualitas, religius,berbudaya 
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c. Meningkatkan daya saing perekonomian daerah berbasis kerakyatan 

potensi unggulan lokal dan industri. 

 

2.2 Struktur Organisasi Dinas Pengendalian Penduduk Keluarga 

Berencana, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Perempuan 

Wilayah Kerja Kecamatan Gudo 

Struktur organisasi dalam Dinas Pengendalian Penduduk Keluarga 

Berencana, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Wilayah 

Kerja Kecamatan Gudo memiliki peranan yang sangat penting, dengan 

memiliki beberapa manfaat dan fungsi yang mampu membantu untuk 

mengetahui tugas, wewenang, dan tagging jawab disetiap tingkatan serta 

dapat ditunjukkan sebagai pelekat internal terkait kesadaran diri pegawai 

dalam mejalin kerjasama satu sama lain. Struktur organisasi pada Dinas 

Pengendalian Penduduk Keluarga Berencana, Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak Wilayah Kerja Kecamatan Gudo menggunakamn system 

garis yang akan menjelaskan mengenai posisi bertingkat dari susunan yang 

paling atas sampai yang paling bawah. Dapat dilihat dan diketahui bahwa 

struktur organisasi Dinas Pengendalian Penduduk Keluarga Berencana, 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Wilayah Kerja 

Kecamatan Gudo Kabupatem Jombang, seperti gambar berikut ini : 
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Gambar 2.1 Struktur Organisasi Dinas Pengendalian 

Penduduk Keluarga Berencana, Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak Wilayah Kerja 

Kecamatan Gudo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber : Instansi Dinas Pengendalian Penduduk Keluarga Berencana, 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Wilayah Kerja Kecamatan 

Gudo Tahun 2022 

2.3 Kegiatan Umum Dinas Pengendalian Penduduk Keluarga Berencana, 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Wilayah Kerja 

Kecamatan Gudo 

Kegiatan umum pada Dinas Pengendalian Penduduk Keluarga 

Berencana, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Wilayah Kerja 

Kecamatan Gudo Kabupaten Jombang memiliki kegiatan utama yang 

digunakan untuk menjalankan kegiatan operasionalnya, sebagai berikut: 

 

KOORDINATOR PENYULUH 

KELUARGA BERENCANA 

STAF KOORDINATOR PENYULUH 

KELUARGA BERENCANA 

STAF ADMINISTRASI 

 

STAF ADMINISTRASI 
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1. Koordinator Penyuluh KB 

a. Mempunyai tugas membantu Kepala Dinas melaksanakan fungsi 

pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan daerah di 

bidang pengendalian penduduk dan keluarga berencana, serta bidang 

pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak. 

2. Staf Koordinator Penyuluh KB 

Memiliki tugas antara lain : 

a. Pengelolaan dan pelayanan administrasi umum; 

b. Pengelolaan inventaris kantor; 

c. Pengelolaan administrasi kantor; 

d. Pelaksanaan koordinasi pelaksanaan program 

e. Pengelolaan kearsipan; 

f. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi organisasi dan tata laksana. 

3. Staf Administrasi 

a. Membuat surat permohonan kebutuhan alat obat kontrasepsi; 

b. Memasukkan data keaktiftan anggota Bina Keluarga Balita (BKB), Bina 

Keluarga Remaja (BKR), Bina Keluarga Lansia (BKL), Usaha 

Peningkatan Pendapatan Keluarga Sejahtera (UPPKS), Pusat informasi 

Konseling Remaja (PIK-R); 

c. Mengarsip data capaian keikutsertaan peserta keluarga berencana (KB); 

d. Pelaporan evaluasi kegiatan bulanan kantor. 
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BAB III 

PELAKSANAAN KULIAH KERJA MAGANG 

 

3.1 Pelaksanaan Kerja Yang Dilakukan di Tempat Magang 

Pelaksanaan Kuliah Kerja Magang pada Dinas Pengendalian Penduduk dan 

Keluarga Berencana, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak pada 

tanggal 01 September 2022 sampai dengan 30 September 2022. Dan 

ditempatkan pada bagian staf administrasi untuk membantu tugas staf 

koordinator dan juga koordinator penyuluh KB Kecamatan Gudo. Pada Dinas 

Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana, Pemberdayaan Perempuan 

dan Perlindungan Anak memiliki struktur organisasi yang sangat jelas, dan 

memiliki tugas masing-masin. Dalam hal ini, pada dinas terkait dapat 

melaksanakan fungsinya secara efektif dan efisien. 

Adapun jadwal kerja karyawan yang terdapat pada Dinas Pengendalian 

Penduduk dan Keluarga Berencana, Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak Kecamatan Gudo dengan jadwal sebagai berikut : 

a. Hari Senin sampai dengan Kamis jam operasional pukul 07.30 WIB 

sampai dengan pukul 15.30 WIB. 

b. Hari Jum’at jam operasional pukul 07.30 sampai dengan pukul 14.30 

WIB 

Peraturan kerja di Dinas PPKB PPPA sebagai berikut : 

a. Masuk kantor harus melakukan absensi melalui aplikasi 

www.absenkbjatim.com dengan batas waktu pada pukul 07.30 WIB. 

b. Jam Istirahat pukul 12.00 sampai pukul 13.00 WIB. 

c. Jam Pulang dan melakukan absensi pulang melalui aplikasi 

www.absenkbjatim.com pada pukul 15.30 WIB. 

d. Menjalankan tugas sesuai dengan tugas masing – masing dengan baik. 

Adapun jobdesk selama kuliah kerja magang di Dinas Pengendalian 

Penduduk dan Keluarga Berencana, Pemberdayaan Perempuan dan 



11 

 

Perlindungan Anak Wilayah Kerja Kecamatan Gudo meliputi : 

a. Menginput data di aplikasi NEW SIGA berfungsi untuk memasukkan 

nama peserta keluarga berencana (KB) 

b. Menginput data sasaran kerja pegawai (SKP) 2022 

c. Membantu penyuluhan terhadap kader 

d. Membuat laporan hasil kegiatan 

e. Mencatat akseptor KB 

f. Mengikuti rapat bersama kader 

g. Menata arsip laporan kegiatan bulanan 

h. Mencatat surat masuk dan surat keluar 

i. Membuat surat koordinasi 

 

3.2 Hasil Pengamatan Di Tempat Magang 

Berdasarkan hasil pengamatan kuliah kerja magang di Dinas 

Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana, Pemberdayaan Perempuan 

dan Perlindungan Anak terdapat beberapa permasalahan seperti kinerja 

karyawan, interaksi sesama karyawan, dan kedisiplinan karyawan serta 

kurangnya mengetahui teknologi masa kini. Seperti pengoperasian komputer 

dan internet. 

Pada kegiatan operasional dinas terkait, seperti yang diamati, dapat 

dijelaskan masih banyak pegawai yang belum sepenuhnya paham mengenai 

teknologi khususnya komputer. Padahal kegiatan operasional sehari-hari 

selalu membutuhkan komputer. Dalam hal ini, tingkat efektivitas dan 

efisiensi dalam bekerja sangat rendah. Dan disisi lain ada staff yang 

membantu dalam operasionalnya. 

Selain itu keterampilan proses dan pemahaman konsep dalam proses 

memasukkan data ke program baru sangatlah penting. Kedua hal ini sangat 

berkaitan erat dalam pekerjaan untuk saat ini. Apabila setiap pegawai 
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memiliki tingkat keterampilan proses dan pemahaman konsep yang tinggi, 

hal ini menandakan bahwa ia telah memahami konsep terhadap program 

baru dan hasil pekerjaan yang memuaskan akan tercapai. Rendahnya 

pemahaman konsep terhadap program baru disebabkan kurangnya 

keterampilan proses dalam proses pelatihan. Hal ini dikarenakan proses 

pelatihan belum berorientasi pada masalah. Dengan demikian, upaya 

pengembangan keterampilan proses dan pemahaman konsep terhadap 

program baru dapat dilakukan dengan kegiatan yang di dalamnya terdapat 

kegiatan yang berorientasi pada masalah. 

 

3.3 Usulan Pemecahan Masalah / Solusi 

Dalam pemecahan masalah atau solusi atas tugas para pegawai yaitu 

pada kinerja karyawan dan kurangnya pemahaman tentang teknologi 

komputer, dimana solusi yang dapat diambil yaitu memberikan arahan 

dalam melaksanakan fungsinya melalui Koordinator Penyuluh KB 

mengadakan pelatihan mengenai bagaimana efektivitas dalam menjalankan 

tugas sesuai jobdesk masing-masing. Dan mengadakan pelatihan 

penggunaan teknologi komputer secara baik dan benar. Teknologi 

informasi khususnya teknologi komputer sangat berpotensi untuk 

memperbaiki performa individu dan organisasi, karenanya banyak 

pengambil keputusan menginvestasikan dana untuk teknologi informasi. 

Teknologi informasi dapat dimanfaatkan secara efektif jika anggota dalam 

organisasi dapat menggunakan teknologi tersebut dengan baik. Oleh karena 

itu adalah sangat penting bagi anggota organisasi untuk mengerti dan 

memprediksi kegunaan sistem tersebut. 

Terdapat enam faktor yang mempengaruhi pemanfaatan teknologi 

informasi adalah faktor sosial, affect, kompleksitas, kesesuaian tugas, 

konsekuensi jangka panjang dan kondisi yang memfasilitasi 
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1. Faktor Sosial, Triandis (1980) mendefinisikan faktor sosial sebagai 

internalisasi individu dari referensi kelompok budaya subyektif dan 

mengkhususkan persetujuan antar pribadi bahwa individu telah 

berusaha dengan yang lain pada situasi sosial khusus. 

2. Faktor Affect, Triandis (1980) menjelaskan faktor affect sebagai 

perasaan gembira, kegirangan hati, kesenangan atau depresi, 

kemuakan, ketidaksenangan dan benci yang berhubungan dengan 

individu tertentu dalam pemanfaatan teknologi informasi . 

3. Faktor Kompleksitas Kompleksitas didefinisikan sebagai tingkat 

inovasi yang direasakan seperti sukar secara relatif untuk memahami 

dan menggunakan. 

4. Faktor Kesesuaian Tugas, Thompson et al (1991) menjelaskan bahwa 

kesesuaian tugas berhubungan dengan sejauhmana kemampuan 

individual menggunakan teknologi informasi untuk meningkatkan 

kinerja individual dalam melaksanakan tugas 

5. Faktor Konsekuensi Jangka Panjang Konsekuensi jangka panjang 

didefinisikan sebagai hasil yang diperoleh dimasa datang, seperti 

peningkatan fleksibilitas, merubah pekerjaan atau peningkatan 

kesempatan bagi pekerjaan yang lebih berarti 

6. Faktor Kondisi Yang Memfasilitasi Kondisi yang memfasilitasi 

didefinisikan sebagai factor obyektif diluar lingkungan yang 

memudahkan pemakai dalam bertindak/bekerja (Triandis, 1980) 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

1.1 Kesimpulan  

Hasil yang diperoleh dari kuliah kerja magang (KKM) ini tentu 

menambah wawasan di dunia pekerjaan, menjadi mengerti bagaimana 

berkomunikasi yang baik dengan antar rekan kerja. Pada kinerja karyawan, 

cukup berpengaruh terhadap tugas yang diemban seluruh karyawan. Hal ini 

dapat menimbulkan kurangnya efektif dan efisiensi dalam melaksanakan 

tugasnya. Pada permasalahan interaksi karyawan, karyawan satu dengan 

karyawan lainnya kurang. Dimana pada lingkungan kerja yang ada di Dinas 

Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana, Pemberdayaan   

Perempuan dan Perlindungan Anak ketika ada permasalahan tidak 

serta merta diselesaikan secara bersama-sama. Di dinas terkait terdapat 

pegawai ASN dan pegawai honorer. Pada ASN sudah dilakukan finger print 

sesuai batas waktu yang ditentukan, tetapi belum mengetahui secara dalam 

bagaimana sistem absensi pada pegawai honorer, seiring kegiatan kuliah 

kerja magang banyak yang absensi diatas jam yang telah ditentukan. Dan 

sesuai hasil pengamatan, sumber daya manusia yang ada di dinas terkait 

dalam pengoperasian teknologi seperti komputer belum sepenuhnya 

memahami dan mengoperasikannya. 
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4.2 Saran  

Saran bagi Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana, 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Wilayah Kerja 

Kecamatan Gudo yaitu lebih meningkatkan komunikasi yang baik antar 

rekan kerja, seperti atasan ke bawahan, memberikan job desk kepada setiap 

seluruh karyawan secara jelas agar hasil kerja yang dicapai akan menjadi 

lebih efektif dan efisien. 
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Foto Bersama Seluruh Karyawan DPPKB PPPA Kecamatan Gudo 
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Foto melakukan koordinasi sebelum melakukan penyuluhan KB 
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Lampiran 2. Formulir Kegiatan Harian Mahasiswa 

 

B-1 



21 

 

 

B-2 



22 

 

 

B-3 



23 

 

 Lampiran 3. Surat Keterangan Telah Melaksanakan KKM 
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